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RIMNGHKASANM

Gula (pasir) sebagai salah satuy dari 9 bahan pokok Kebutuhan
rakyat mempunyal karateristik vang unik dalam produksi, pemasaran dan
tata niaga vaitu adanya campur tangan atau intervensi yanyg cukup
besar dari pemerintah. Pola kerjasama kemitraan antara fihak vang
kuat dan besar {BUMN) dan fihak vang lemah dan kecil {petani, szmall
holder) telah berlangsung sejak tahun 1975 dalam industri pergulaan,
khysusnya <1 pulau Jawa, yaltu sejak dilaksanpakapnva program TRI -
Tebuy Rakyalt Intensifikasi berdasarian Inpres 9 Tahun 1975, Jumlah
produksi gula nasional terus bertambah, karena luas areal tanaman
tebu bertambah terutama Xe lahan kering. Akan tetapi produksi hablur
per Ha lahan cenderung menurun, sementara itu target produksi gula di
Jawa Timur tidak dapat dicapal.

Penelitian itu bertujuan untuk mengetahui wvariabel-variabel vyang
mempengaruhi  wvolume produksi gula di Jawa Timur, khususnya pada PT
Perkebunan XX (Persera).

Data vang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari “time
series” dan “Cross-Section” dari & buah pabrik gula didaerah eks
Karesidenan Madiun, vang digabungkan selama & tahun dari tahun 1984
sampai  dengan 19%4 yaitu data produksi gula, luas areal tanaman
tebu, rendemen, harga gula dan jam berhenti giling. 0Data dianalisis
dengan menggunakan program Microstat vang diolah dengan  komputer
vaitu regresi berganda model Linijer danm Non Linier (Cobb-Douglasj}.
Dalam regresi berganda ini maka variabel bebas ada 4 buah, terdiri
dari luas areal tanaman tebu, rendemen pabrik, harga provenu gula dan
jam berhenti giling. Adapun variabel tergantung atau tidak bebas
adalah volume produksi gula. Tehnik analisisnya memakai uyji t, uji F
dan menghitung r¥ dan R®. Perhitungan dengan menggunakan model non
liniar ternvata lebih baik dari pada mopdel linier.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari keempat variabel bebas
yvang diperkirakan mempengaruhi volume produksi gula, maka dengan
tingkat kepsrcayaan 5% ternvata hanva dua variabel yaitu luas areal
tanaman tebu dan rendemen vang terbukti nyata mempunyai pengaruh
vang signifikan. Sedang variabel bebas harga provenu gula dan  Jam
berhenti giling ternyata mempunyai pengaruh vang tidak signifikan.

Kemudian diharapkan dengan adanva temuan inl dapat merupakan
masukan vang bermanfaat bagi manajemen PT Perkebunan XX {(Perserc) dan
semua  instansi  terkait dalam pslaksanaan program TRI serta para
perencana kebijakan dalam perindustrian gula pada umumnya.



